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EFFECT OF LIQUIDITY, ASSET QUALITY, MARKET SENSITIVITY, 
EFFICIENCY OF RETURN ON ASSETS INCONVENTIONAL 
NATIONAL PRIVATE BANKSNON DEVISA 
Andyta Prima F 




The bank is an institution of community financial management to 
improve the economy at large. The research objective is to recognize the influence 
of Loan to Deposit Ratio (LDR), Investing Policy Ratio (IPR), Non Performing 
Loans (NPL), Troubled productive assets (APB), Interest Rate Risk (IRR) and Fee 
Based Income Ratio (FBIR) on Return on Asset (ROA) in parsia or simultaneously. 
The period of this study from TW I 2014 to TW II 2019 subjects of this study was 
the National Non-Foreign Exchange Conventional Private Commercial Bank. The 
sampling technique is purposive sampling with samples of International Harda 
Bank, Ina Perdana Bank and Mitraniaga Bank. The results of this study explain that 
1.) LDR, IPR, NPL, APB, IRR, FBIR simultaneously have a significant effect on 
ROA. 2.) LDR, IPR, NPL have an insignificant positive effect on ROA. 3.) IRR has 
an insignificant negative effect on ROA. 4.) APB has a significant negative effect 
on ROA. 5.) FBIR has a significant positive influence on ROA. 6.) FBIR has the 
most dominant influence on ROA. 
Keyword:  Liquidity, Asset  Quality, Market Sensitivity, Efiiciency, Profitabillity. 
 
PENDAHULUAN 
Bank merupakan lembaga 
pengelolaan keuangan masyarakat 
untuk meningkatkan perekonomian 
secara luas di Indonesia. 
Perkembangan tersebut menyebabkan 
perbankan untuk terus melakukan 
yang terbaik dalam pelayanan 
pengelolaan keuangan nasabah. Bank 
terdiri dari beberapa jenis yaitu dari 
segi kepemilikannya, dari segi 
fungsinya, dari segi menentukan 
harga dan status. Ada beberapa segi 
status bank yang dimaksud yaitu bank 
devisa dan bank Non Devisa. Bank 
Non Devisa sendiri adalah bank yang 
belum mempunyai izin untuk 
melalakukan seperti bank devisa. 
Transaksi yang dilakukan oleh bank 
devisa ini masih dalam batas-batas 
Negara. Dari segi fungsi bank yaitu 
menghimpun dana dari masyarakat, 
menyediakan layanan jasa bank, 
mendukung kelancaran transaksi, 
pencipta uang dan penyimpanan 
barang berharga. Pengelolaan 
manajemen bank perlu diperhatikan 
dalam beberapa aspek diantaranya 
aspek profitabilitas. 
Profitabilitas merupakan 
kemampuan bank dalam mengelola 
keuntungan atau laba dari kegiatan 
operasional yang telah dilakukan. 
Aspek profitabilitas yang digunakan 
untuk mengukur yakni dengan Return 
On Aset (ROA). ROA adalah Rasio  




kemampuan manajemen bank dalam 
memperoleh keuntungan secara 
keseluruhan (Kasmir, 2013:330). 
Terdapat beberapa hal yang dapat 
mempengaruhi hasil dari ROA suatu 
usaha perbankan yakni berupa kinerja 
keuangan meliputi rasio likuiditas, 
rasio  kualitas aset, rasio sensitivitas 
pasar, rasio efisiensi. 
 
Tabel 1.1 
PERKEMBANGAN ROA BANK UMUM SWASTA NASIONAL NON 
DEVISA KONVENSIONALTWIV 2014 - TW II 2019 
 (bentuk persen) 
 
Sumber: LaporanPublikasi Bank(www.ojk.go.id). 




1 PT. BankAmar 0.27 1.15 0.88 -508 -6.23 1.15 6.23 1.59 0.44 2.50 0.91 0.45 
2 PT. Bank Artos  0.27 0.01 -0.26 -525 -5.26 -1.06 4.19 -2.76 -1.7 -4.16 -1.40 -0.89 
3 PT. BankBisnis Inter 2.53 2.09 -0.44 2.49 0.4 3.3 0.81 3.84 0.54 2.36 -1.48 -0.03 
4 PT. Bank Bca Syariah 0.76 0.96 0.2 1.13 0.17 1.17 0.04 0.54 -0.63 1.03 0.49 0.05 
5 
PT. Bank Jabar 
Banten 
0.72 0.25 -0.47 -.09 -8.34 -5.69 2.4 0.54 6.23 0.45 -0.09 -0.05 
6 PT. Bank Dinar,Tbk 0.45 1 0.55 0.83 -0.17 0.57 -0.26 0.81 0.24 0.15 -0.66 -0.06 
7 PT. Bank Fama Inter 2.5 2.41 -0.09 2.34 -0.07 2.08 -0.26 2.54 0.46 0.29 -2.25 -0.44 
8 
PT. BankHarda  
Internasional, Tbk 
0.98 -282 -3.8 0.53 3.35 0.69 0.16 -5.06 -5.75 0.80 5.86 -0.04 




0.27 0.79 0.52 0.76 -0.03 0.02 -0.74 0.02 0 0.04 0.02 -0.05 





-.06 0.93 0.99 2.12 1.19 0.55 -1.57 0.57 0.02 0.13 -0.44 0.04 
13 
PT. Bank Mandiri 
Taspen 
0.59 0.71 0.12 0.76 0.05 0.37 -0.39 2.64 2.27 2.51 -0.13 0.38 
14 
PT. Bank Panin Dubai 
Syariah, Tbk 




0.59 0.71 0.12 0.76 0.05 0.44 -0.32 0.51 0.07 -0.16 -0.67 -0.15 
16 PT. Btpn Syariah 4.23 5.24 1.01 8.98 3.74 11.19 2.21 12.37 1.18 12.73 0.36 1.70 
17 
PT. Bank Victoria 
Syariah 




1.27 0.43 -0.84 0.41 -0.02 -2.7 -3.11 0.53 3.23 0.45 -0.08 -0.16 
19 
PT. Bank Sahabat 
Sampoerna 
1.25 1.42 0.17 0.74 -0.68 0.69 -0.05 1.21 0.52 0.66 -0.55 -0.12 
20 
PT. Bank Victoria 
International, Tbk. 




0.69 1.16 0.47 2.53 1.37 2.37 -0.16 -2.83 -5.2 0.59 3.42 -0.02 
22 
PT. Prima Master 
Bank 
0.91 0.3 -0.61 -226 -2.56 0.98 3.24 0.92 -0.06 1.07 0.15 0.03 





Likuiditas merupakan Rasio yang 
mengukur kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban yang jatuh 
tempo (Kasmir, 2013:315). Rasio  
likuiditas yang digunakan untuk 
penelitian ini adalah Loan to Deposit 
Ratio (LDR) dan Investing Policy 
Ratio (IPR). 
Loan To Deposit Ratio (LDR) 
adalah Rasio yang digunkaan untuk 
menghiutng jumlah kredit yang 
disalurkan bank lebih besar 
dibandingkan dengan jumlah modal 
sendiri dan dana masyarakat yang 
telah dihimpun oleh bank (Kasmir, 
2013:316). LDR memiliki pengaruh 
postif terhadap ROA, artinya jika 
LDR mengalami peningkatan maka 
ROA akan meningkat dan sebaliknya. 
Investing Policy Ratio (IPR) 
merupakan kemampuan bank dalam 
melunasi kewajibannya kepada para 
deposannya dengan cara melikuidasi 
surat-surat berharga yang dimilikinya 
(Kasmir, 2013:316). IPR memiliki 
pengaruh positif terhadap ROA, jika 
ROA meningkat berarti telah terjadi 
penginkatan surat-surat berharga 
yang dimiliki dengan persentase 
peningkatan lebih besar dari pada 
total dana pihak ketiga.  
Kualitas aset menunjukkan 
kualitas aset sehubungan dengan 
risiko kredit yang dihadapi bank 
akibat pemberian kredit dan investasi 
dana bank pada portofolio yang 
berbeda (Kuncoro, 2012 : 519). 
Kualitas aset sendiri dapat diukur 
dengan Rasio  Non Performing Loan 
(NPL) dan Aset Produktif 
Bermasalah (APB). 
Non Performing Loan (NPL) 
adalah rasio yang 
memperlihatkanperbandingan antara 
kredit bermasalah yang disebabkan 
dari pihak perbankan maupun pihak 
nasabah yang sengaja atau tidak 
sengaja dalam kewajibannya terhadap 
pembayaran kredit (Kasmir, 
2013:155). NPL memiliki pengaruh 
negatif terhadap ROA , jika terjadi 
kenaikan total kredit bermasalah pada 
persentase yang lebih kecil 
dibandingkan kenaikan pada 
pendapatan mengakibatkan laba 
mengalami penuruna dan ROA juga 
mengalami penurunan. 
Aset Produktif Bermasalah (APB) 
adalah adalah Rasio  yang digunakan 
untuk menunjukkan kemampuan 
manajemen  bank dalam  mengelola 
aset  produktif bermasalahh terhadap 
total aset produktif. APB memiliki 
pengaruh negatif terhadap ROA, jika 
APB meningkat maka terjadi 
kenaikan asset produktif bermasalah 
dengan persentase yang lebih besar 
dari persentase kenaikan total asset 
produktif. Maka terjadi peningkatan 
biaya pencadangan untuk aset 
produktif bermasalah lebih besar 
dibanding dengan pendapatan yang 
akan diterima oleh bank, lalu yang 
terjadi adalah laba bank menurun 
akibatnya ROA bank ikut menurun.  
Sensitivitas pasar merupakan 
penilaian terhadap penilaian modal 
bank untuk mengcover akibat yang 
ditimbulkan oleh perubahan risiko 
pasar dan kecukupan manajemen 
risiko pasar (Rivai et al, 2013:485). 
Sensitivitas pasar digunakan untuk 
mengukur tingkat sensitivitas bank 
terhadap tingkat perubahan suku 
bunga dan perubahan valas. Rasio  
sensitivitas pasar yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Interest 
Rate Risk (IRR). 
Efisiensi bank adalah kemampuan 
bank untuk mengelola sumber daya 





mencapai tujuan tertentu dalam 
melakukan kinerja secara efektif 
(Martono, 2013: 87). 
Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh secara simultan 
variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR,  
FBIR terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Non Devisa 
Konvensional. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui pengaruh secara 
parsial variabel  LDR, IPR, NPL, 
APB, IRR,  FBIR terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Non 
Devisa Konvensional. Serta untuk 
mengetahui pengaruh variabel paling 
dominan diantara LDR, IPR, NPL, 
APB, IRR,  FBIR terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Non 
Devisa Konvensional. 




Profitabilitas adalah kemampuan 
bank untuk mengukur tingkat 
efisiensi usaha dan profitabilitas yang 
dicapai oleh bank yang bersangkutan 
(Rivai et al, 2013:480). Kinerja 
profitabilitasdapat dihitung 
denganRasio  berikut: 
Retutn On Aset (ROA) 
ROA merupakanRasio  yang 
digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam 
memperoleh keuntungan dari 
pengelolaan aset. Semakin besar 
ROA suatu bank maka semakin besar 
pula tingkat keuntungn yang dicapai 
oleh bank (Kasmir, 2013:329). ROA 







1. Laba sebelum pajak adalah laba 
yang dihitung laba bersih dari 
kegiatan operasional bank 
sejumlah pajak yang dua belas 
terakhir 
2. Total aset rata – rata volume usaha 





Likuiditas bank mengukur 
penilaian terhadap kemampuan bank 
untuk memelihara dan memenuhi 
kebutuhan likuiditas yang memadai 
dan kecukupan manajemen  risiko 
likuiditas. Bank dinyatakan  likuid 
apabila mempunyai alat pembayaran 
berupa aset lancar dibandingkan 
dengan seluruh kewajibannya (Rivai 
et al, 2013:145). Rasio  likuiditas 
dapat dihitung dengan rumus sebagai 
berikut: 
Loan to Deposit Ratio (LDR) 
LDR adalah Rasio  yang 
digunakan untuk  mengukur 
perbandingan jumlah kredit yang 
diberikan oleh bank dengan Dana 
Pihak Ketiga (DPK) (Rivai et al, 
2013:484). Semakin tinggi LDR, 
telah terjadi kemampuan likuiditas 
bank yang menurun. LDR dapat 
digunakan rumus sebagai berikut: 
LDR=  
Jumlah Kredit yang Diberikan
Total Dana Pihak Ketiga (DPK)
x 100% 
Keterangan:  
1. Kredit diberikan kepada pihak 
ketiga (tidak pada  bank lain) 
2. Total Dana Pihak Ketiga (DPK) 
dari tabungan, giro, simpanan 
berjangka 
Investing Policy Ratio (IPR) 
IPR adalah kemampuan bank 
dalam melunasi kewajibannya kepada 
para deposannya dengan cara 
melikuidasi surat-surat berharga yang 





2013:316). IPR dapat 
digunakan rumus sebagai berikut: 





1. Jenis surat berharga terdiri dari 
Repo yaitu  surat berharga yang 
dijual dengan perjanjian yang akan 
dibeli kembali, surat berharga 
milik bank, sertifikat Bank 
Indonesia, surat berharga yang 
dibeli dengan perjanjian dijual 
kembali disebut Reserve Repo 
2. Tabungan dan giro termasuk dana 
pihak ketiga 
Kualitas Aset 
Kualitas aset adalah  Rasio  
untuk mengukur kemampuan aset 
produktif yang dimiliki bank (SEOJK 
No. 43/SEOJK/03/2016). Terdapat 
kategori kolektibilitas yaitu kategori 
lancar, dalam perhatian khusus, 
kurang lancar, diragukan, dan 
macet.Rasio  kualitas aset dapat 
menggunakan berikut: 
Aset Produktif Bermasalah (APB) 
APB adalah Rasio  yang 
digunakan untuk menunjukkan 
kemampuan manajemen  bank dalam  
mengelola aset  produktif 
bermasalahh terhadap total aset 
produktif. (SEOJK No. 
43/SEOJK/03/2016).Rumus berikut 






1. AsetProduktifBermasalah adalah 
asetproduktif dengan kualitas 
kurang lancar, diragukan, macet 
2. Aset produktif bermasalah dapat 
dihitung dalam  neraca secara 
gross atau  belum di kurangi 
Cadangan Kerugian Penurunan 
Nilai  
3. Total aset produktif  dapat dihitung 
dalam neraca secara gross atau 
belum di kurangi Cadangan 
Kerugian Penurunan Nilai  
Non Performing Loan(NPL) 
NPL adalah Rasio  yang 
memperlihatkanperbandingan antara 
kredit bermasalah yang disebabkan 
dari pihak perbankan maupun pihak 
nasabah yang sengaja atau tidak 
sengaja dalam kewajibannya terhadap 
pembayaran kredit (Kasmir, 
2013:155).NPL dapat dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut: 





1. Kredit bermasalah adalah kredit 
yang kurang lancar,diragukandan 
kredit macet. 
2. Kredit  bermasalah dapat dihitung 
dalam  neraca secara gross atau  
belum di kurangi Cadangan 
Kerugian Penurunan Nilai  
3. Total kredit dapat dihitung dalam  
neraca secara gross atau belum di 
kurangi Cadangan Kerugian 
Penurunan Nilai 
Sensitivitas Pasar 
Sensitivitas adalah  penilaian 
terhadap kemampuan modal bank 
untuk mengcover akibat yang 
ditimbulkan oleh perusahaan risiko 
pasar dan kecukupan manajemen 
risiko pasar ( Rivai et al, 
2013:485).Dapat dihitung dengan 
berikut Rasio  sensitivitas: 
Interest Rate Risk (IRR) 
IRR adalahpotensial kerugian yang 
timbul akibat perubahan tingkat suku 
bunga (Kuncoro & Suhardjono, 
2011:274). IRR dapat dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut: 









1. Interest Rate Sensitivity Aset 
(IRSA)adalah  totalgiro bank lain, 
kredit yang diberikan dan 
penempatan bank lain. 
2. Interest Rate Sensitivity Liability 
(IRSL) adalah total tabungan, giro, 
sertifikat deposito, kewajiban lain 
Efisiensi 
Efisiensi bank adalah Rasio  
yang digunakan untuk memastikan 
efisiensi dan kualitas pendapatan 
bank secara benar dan akurat (Rivai et 
al, 2013:481). Efisiensi bank dapat 
diukur dengan menggunkan rasio 
sebaga berikut : 
Fee Based  Income Ratio(FBIR) 
FBIR adalah  Rasio  yang 
digunakan untuk mengukur 
pendapatan operasional diluar bunga, 
semakin tinggi Rasio  FBIR maka 
semakin tinggi pula pendapatan 
operasional diluar bunga (Rivai et al, 
2013:482). FBIR dpat dihitung 
dengan rumus berikut: 





1. Pendapatan operasional diluar 
bunga terdiri dari hasil bunga, 
pendapatan  margin, provisi dan 
komisi. 
2. Pendapatan  provisi, fee, komisi, 
pendapatan surat berharga, 
pendapatan transaksi valuta asing 
dan lain nya termasuk dalam  
pendapatan operasional bunga 
H1: LDR, IPR, NPL, APB, IRR, 
FBIR secara simultan mempunyai 
pengaruh signifikan terdapatROA 
kepada BUSN Non Devisa. 
1. Pengaruh LDR terhadap ROA 
LDR melangami peningkatan, 
maka terjadi kenaikan total kredit 
yang diberikan memiliki persentase 
yang lebih besar dibandingkan 
dengan persentase dana pihak ketiga. 
Sehingga akan mengalami 
meningkatnya pendapatan bungalebih 
besar dibanding dengan peningkatan 
biaya bunga. Maka yang terjadi laba 
dan ROA pun ikut meningkat. Ini 
membuktikan jika pengaruh LDR 
terhadap ROA yaitu positif atau 
searah.  
LDR terhadap ROA memiliki 
pengaruh positif yang signifikan, 
namun dari penilitian terdahulu 
mengatakan bahwa pengaruh LDR 
tidak signifikan penelitian dilakukan 
oleh Iramani, Muazaroh dan Abdul 
Mongid (2018), Angga Andika Putra 
(2018). 
H2: LDR secara parsial memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap 
ROA pada BUSN Non Devisa  
2. Pengaruh IPR terhadap ROA 
IPR  melangami peningkatan, 
maka terjadi kenaikan  investasi 
terhadap surat - surat berharga dengan 
persentase yang lebih besar 
dibandingkan dengan persentase dana 
pihak ketiga. Sehingga akan 
mengalami meningkatnya pendapatan 
bank  lebih besar dibanding dengan 
peningkatan yang dikeluarkan bank. 
Maka yang terjadi laba dan ROA pun 
ikut meningkat. Ini membuktikan jika 
pengaruh IPR terhadap ROA yaitu 
positif atau searah.  
IPR dengan ROA memiliki 
pengaruh positif yang signifikan, 
namun dari penilitian yang terdahulu 
mengatakan bahwa pengaruh LDR 
tidak signifikan dan mengakibatkan  
negatif penelitian dilakukan oleh 
Rommy Rifky Romadhloni dan 






H3: IPR secara parsial memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap 
ROA pada BUSN Non Devisa  
 
3. Pengaruh NPL terhadap ROA 
NPLmeningkat, maka terjadi 
kenaikankredit bermasalah dengan 
persentase yang lebih besar 
dibandingkan dengan persentase 
naiknya total kredit. Sehingga akan 
mengalami kenaikan pencadangan 
banklebih besar dibanding dengan 
peningkatan yang diterima bank yaitu 
pendapatannya. Maka yang terjadi 
laba dan ROA pun ikut menurun. Ini 
membuktikan jika pengaruh NPL 
terhadap ROA yaitu negatif  atau 
berlawanan.  
NPL dengan ROA memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan, dan 
setelah diteliti oleh Iramani, 
Muazaroh dan Abdul Mongid (2018), 
Angga Andika Putra (2018),Rommy 
Rifky Romadloni dan Herizon (2015), 
Ni Made Inten Uthami Putri Warsa, I 
Ketut Mustanda (2016) memiliki 
kesamaan  jika telah terbukti 
pengaruh negatif yang signifikan 
dengan ROA. 
H4: NPL secara parsial memiliki 
pengaruh negatif signifikan terhadap 
ROA pada BUSN Non Devisa  
 
4. Pengaruh APB terhadap ROA 
APB meningkat maka 
terjadi kenaikan aset produktif 
bermasalah dengan persentase yang 
lebih besar dari presentasi kenaikan 
total aset produktif. Maka terjadi 
peningkatan biaya pencadangan 
untuk aset produktif bermasalah lebih 
besar dibanding dengan pendapatan 
yang akan diterima oleh bank, lalu 
yang terjadi adalah laba bank 
menurun akibatnya ROA bank ikut 
turun ini berarti APB terhadap ROA 
negatif atau berlawanan. APB 
berpengaruh negatif terhadap ROA 
pengaruh ini sudah dibuktikkan dan 
sudah di teliti oleh Rommy Rifky 
Romadloni dan Herizon (2015). 
H5: APB secara parsial memiliki 
pengaruh negatif signifikan terhadap 
ROA pada BUSN Non Devisa  
 
5. Pengaruh IRR terhadap ROA 
IRR melangami peningkatan, 
maka terjadi kenaikan IRSA yang 
memiliki persentase yang lebih besar 
dibandingkan dengan persentase 
IRSL, dengan semakin meningkat nya 
tingakat suku bunga  maka yang 
terjadi juga kenaikan pendapatan 
bunga lebih tinggi dibanding dengan 
biaya  bunga. Sehingga terjadi laba 
dan ROA pun ikut meningkat. Namun 
jika yang terjadi tingkat suku bunga 
menurun, pendapatan bunga menurun 
dan  terjadi biaya bunga tetap 
meningkat maka laba menurun dan 
ROA pun menurun, jadi pengaruh 
IRR pada ROA yaitu bisa postif dan 
bisa negatif. IRR dengan ROA 
memiliki signifikansi yang positif dan 
negatif, dan setelah di teliti oleh 
Rommy Rifky Romadloni dan 
Herizon (2015) dan Angga Andika 
Putra (2018) terbukti memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap 
ROA. 
H6: IRR secara parsial memiliki 
pengaruh positif atau negatif 
signifikan terhadap ROA pada BUSN 
Non Devisa  
 
6. Pengaruh FBIR terhadap ROA 
FBIR melangami peningkatan, maka 
terjadi kenaikan pendapatan 
operasional diluar pendapatan bunga 
memiliki persentase yang lebih besar 
dibandingkan dengan persentase 





diterima bank. Maka yang terjadi laba 
dan ROA pun ikut meningkat. Ini 
membuktikan jika pengaruh FBIR 
terhadap ROA yaitu positif atau 
searah. FBIR dengan ROA memiliki 
signifikansi yang positif, dan setelah 
di teliti oleh peneliti terdahulu 
Rommy Rifky Rommadhloni dan 
Herizon (2015) terbukti memiliki 
pengaruh positif yang signifikan 
terhadap ROA. 
H7: FBIR secara parsial memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap 
ROA pada BUSN Non Devisa.  
Berikut ini merupakan kerangka 
pemikiran penelitian:  
 
Gambar 1  
Kerangka Pemikiran 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini memiliki tujuan 
untuk mengamati pengaruh dari lebih 
dua variabel bebas terhadap satu 
variabel terikat. Metode analisis 
dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda. Sumber data 
yang digunakan yakni data sekunder. 
Data sekunder adalah data yang 
dikumpulkan dari sumber lain dengan 
tujuan untuk lebih dari sekedar 
membantu mencari pemecahan 
masalah, berasalah dari laporan 
keuangan publikasi. Subyek 
penelitian ini Bank Umum Swasata 
Nasional Konvensional Non Devisa, 
periode tw I hingga tw II tahun 2019.  
Teknik pengambilan sampel 
penelitian ini purposive sampling, 
dengan kriteria Bank Umum Swasata 
Nasional Konvensional Non Devisa 
yang memiliki total aset dua triliun 
hingga lima triliun rupiah dan 
memiliki tren ROA negatif.Sampel 
penelitian ini adalah PT. Bank Harda 
Internasional, Tbk, PT. Bank 
Mitraniaga, Tbk, PT.Bank Ina 
Perdana, Tbk.  
 
ANALISIS DATA DAN 
PEMBAHASAN  
 Pengujian hipotesis 
berdasarkan hasil pengolahan data 
menggunakan software SPSS version 
20 for windows.  
ANALISIS DESKRIPTIF  
1. LDR 
Rata-rata keseluruhan LDR 
pada Bank Umum Swasta Nasional 
Konvensional Non Devisa triwulan I 
tahun 2014 hingga triwulan II 2019 
sebesar 73,28 persen dan cenderung 
mengalami penurunan dibuktikan 





0,67 persen.Rata-rata LDR 
tertinggi dimiliki oleh Bank Harda 
Internasional sebesar 93,89 persen. 
Hal ini dapat dikatakan bahwa Bank 
Harda Internasional, Tbk memiliki 
tingkat likuiditas atau kemampuan 
untuk memenuhi kewajiban kepada 
pihak ketiga dengan mengandalkan 
kredit yang diberikan paling tinggi 
diantara kedua samapel penelitian 
lainnya. Bank Ina Perdana 77,35 
persen dan rata-rata LDR terendah 
dimiliki oleh Bank Mitraniaga 
sebesar 48,60 persen. 
2. IPR 
Rata-rata keseluruhan IPR 
pada Bank Umum Swasta Nasional 
Konvensional Non Devisa sebesar 
26,70 persen dan mengalami 
peningkatan yang dapat dibuktikan 
dengan rata-rata tren positif sebesar 
0,76 persen.Rata-rata IPR tertinggi 
dimiliki oleh Bank Ina Perdana 
sebesar 35,74 persen. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa Bank Ina Perdana 
memiliki tingkat likuiditas untuk 
memenuhi kewajiban dengan 
mengandalkan surat berharga yang 
dimiliki tertinggi diantara kedua 
sampel penelitian lainnya. Bank 
Mitraniaga 35,50 persen dan rata-rata 
IPR terendah dimiliki oleh Bank 
Harda Internasional sebesar 8,87 
persen, hal ini menunjukkan bahwa 
Bank Harda Internasional memiliki 
likuiditas dalam memenuhi kewajiban 
dengan mengandalkan surat berharga 
terendah diantara kedua sampel 
penelitian lainnya. 
3. NPL 
Rata-rata NPL pada 
keseluruhan sebesar 2,37 persen dan 
mengalami peningkatan yang 
dibuktikan dengan rata-rata tren 
positif sebesar 0,08 persen. Rata-rata 
NPL tertinggi dimiliki oleh Bank 
Harda Internasionalsebesar 3,99 
persen. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa Bank Harda Internasional 
memiliki kredit bermasalah lebih 
besar dibandingkan total kredit yang 
disalurkan. Bank Ina Perdana sebesar 
2,26 persen dan rata-rata NPL 
terendah dimiliki oleh Bank 
Mitraniaga sebesar 0,85 persen, hal 
ini menunjukkan bahwa Bank 
Mitraniaga baik dalam mengelola 
kredit bermasalah sehingga jumlah 
kredit bermasalah lebih rendah 
dibandingkan dengan kedua sampel 
penelitian lainnya. 
4. APB 
Rata-rata APB dari sampel bank 
penelitian sebesar 2,24 persen dan 
cenderung meningkat dilihat dari 
rata-rata ten APB bernilai positif 
sebesar 0,13 persen. Bank Harda 
Internasional mempunyai rata-rata 
APB tertinggi diantara dua sampel 
bank lainnya sebesar 4,86 persen, 
artinya aset produktif yang 
bermasalah lebih besar daripada 
seluruh aset produktifnya. Bank Ina 
Perdana memiliki rata-rata terbesar 
kedua sebesar 1,72 persen, sedangkan 
Bank Mitraniaga memiliki rata-rata 
paling rendah diantara dua sampel 
bank lainnya  sebesar 0,61 persen. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa Bank 
Mitraniaga memiliki kualitas aset 
terendah dan kemampuan bank yang 
baik dalam mengelola aset produktif 
bermasalah  lebih kecil diantara dua 
sampel bank lainnya. 
5. IRR 
Selama periode penelitian 
tingkat suku bunga mengalami 
penurunan dari rata-rata JIBOR 
sebesar -0,0002 persen. Rata-rata IRR 
seluruh sampel sebesar 101,24 persen 





0,30 persen. Bank Ina perdana 
mengalami risiko pasar karna bernilai 
lebih dari 100 persen, rata-rata IRR 
yang dimiliki Bank Ina Perdana 
sebesar 119,89 persen. Kedua bank 
lainnya tidak mengalami risiko pasar 
karena kurang dari 100 persen, 
terbukti Bank Harda Internasional 
rata-rata IRR sebesar 99,13 persen 
dan Bank Mitraniaga sebesar 84,71 
persen. 
6. FBIR 
Rata-rata FBIR seluruhnya 
sebesar 4,74 persen dan rata-rata 
trennya bernilai positif sbeesar 0,03 
persen. Bank Mitraniaga mempunyai 
rata-rata FBIR tertinggi sebesar 5,16 
persen, artinya bank tersebut dapat 
menghasilkan pendapatan 
operasional diluar bunga lebih besar 
dibandingkan pendapatan 
operasional. Bank Harda 
Internasional mempunyai rata-rata 
FBIR sebesar 5,03 persen dan Bank 
Ina Perdana sebesar 4,04 persen 
7. ROA 
Rata-rata ROA secara 
keseluruhan sebesar 0,43 persen dan 
memiliki tren positif sebesar 0,42 
persen serta mengalami 
kecenderungan meningkat. ROA 
tertinggi dimiliki oleh Bank Ina 
Perdana sebesar 0,83 persen, artinya 
Bank Ina perdana menghasilkan 
profitabilitas menggunakan total aset 
lebih tinggi dibandingkan dua sampel 
bank lainnya. Bank Mitraniaga 
memiliki rata-rata ROA sebesar 0,42 
persen dan rata-rata ROA terendah 
oleh Bank Harda Internasional 
sebesar 0,04 persen. Artinya, Bank 
Harda Internasional memiliki 
kemampuan yang rendah dalam 
memperoleh profit menggunakan 
aset. 
ANALISIS REGRESI LINIER 
BERGANDA 
Pengaruh LDR terhadap ROA 
Teori menyatakan bahwa 
pengaruh LDR terhadap ROA adalah 
positif. Hasil analisis regresi 
menunjukan bahwa LDR memiliki 
koefisien regresi positif sebesar 
0,024, artinya LDR berpengaruh 
positif terhadap ROA sehingga 
penelitian ini sesuai dengan teori. 
Penelitianini sesuai dengan teori 
karena secara teoritis apabila LDR 
meningkat, maka terjadi kenaikan 
total kredit dengan persentase lebih 
besar dibandingkan peninkatan 
persentase total dana pihak ketiga. 
Akibatnya, terjadi kenaikan 
pendapatan lebih besar dibandingkan 
dengan kenaikan beban, sehingga 
laba bank meningkat dan ROA bank 
meningkat. Terbukti bahwa rata-rata 
tren ROA penelitian ini mengalami 
peningkatan sebesar 0,42 persen.  
Hasil penelitian ini jika 
dibandingkan dengan hasil penelitian 
sebelumnya oleh Ni Made Inten 
Uthami Putra Warsa dan I Ketut 
Mustanda (2016) menyatakan bahwa 
LDR berpengaruh positif terhadap 
ROA. Rommy Rifky Romadloni dan 
Herizon (2015) yang menyatakan 
adanya pengaruh negatif antara LDR 
terhadap ROA. 
Pengaruh IPR terhadap ROA 
Teori menyatakan bahwa 
pengaruh IPR terhadap ROA adalah 
positif.Hasil analisis regresi 
penelitian ini menunjukan bahwa IPR 
memiliki koefisien regresi positif 
sebesar 0,005 yang berarti bahwa IPR 
memiliki pengaruh positif terhadap 
ROA, sehingga penelitian sesuai 
dengan teori.Penelitianini sesuai 
dengan teori karena secara teroritis 





artinya telah terjadi 
peningkatan pada surat berharga 
dengan persentase lebih besar 
dibandingkan dengan persentase 
peningkatan total dana pihak ketiga. 
Akibatnya terjadi kenaikan 
pendapatan lebih besar dibandingkan 
dengan kenaikan beban, sehingga 
laba bank naik dan ROA mengalami 
peningkatan, terbukti selama periode 
penelitianROA mengalami 
peningkatan sebesar 0,42 persen. 
Hasil penelitian ini jika dibandingkan 
dengan hasil penelitian sebelumnya 
oleh Rommy Rifky Romadloni, 
Herizon (2015) yang menyatakan 
bahwa IPR memiliki pengaruh negatif 
terhadap ROA. 
Pengaruh NPL terhadap ROA 
Menurut teori NPL memiliki 
pengaruh negatif terhadap ROA, hasil 
penelitian ini NPL mempunyai nilai 
koefisien regresi positif sebesar 0,093 
persen. Hasil penelitian menunjukan 
adanya pengaruh positif terhadap 
ROA sehingga penelitian ini tidak 
sesuai dengan teori.Ketidaksesuaian 
penelitian dengan teori ini karena 
menurut teoriapabila NPL meningkat 
berarti telah terjadi kenaikan pada 
kredit bermasalah dengan persentase 
lebih besar dibandingkan persentase 
peningkatan total kredit yang 
disalurkan. Akibatnya terjadi 
kenaikan beban pencadangan lebih 
besar dibandingkan dengan kenaikan 
pendapatan, sehingga laba bank akan 
menurun dan ROA bank menurun. 
Selama periode penelitian triwulan I 
tahun 2014 sampai dengan triwulan II 
tahun 2019, ROA yang dimiliki oleh 
bank sampel penelitian mengalami 
peningkatan dibuktikan oleh tren 
positif sebesar 0,42 persen. 
Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Ni Made Inten Uthami 
Putri Warsa dan I Ketut Mustanda 
(2016) menyatakan bahwa NPL 
berpengaruh negatif signifikan 
terhadap ROA. Rommy Rifky 
Romadloni, Herizon (2015) 
menyatakan bahwa NPL memiliki 
pengaruh positif terhadap ROA. 
Pengaruh APB terhadap ROA 
Menurut teori APB memiliki 
pengaruh terhadap ROA adalah 
negatif.Hasil analisis regresi 
menunjukan bahwa APB memiliki 
koefisien regresi negatif sebesar -
0,383, artinya APB memiliki 
pengaruh negatif terhadap ROA, 
sehingga penelitian ini sesuai dengan 
teori. Penelitian ini sesuai dengan 
teori karena secara teoritis apabila 
APB menurun maka terjadi 
peningkatan aset produktif 
bermasalah dengan persentase lebih 
kecil dibandingkan persentase 
peningkatan total aset produktif. 
Akibatnya peningkatan beban 
pencadangan lebih kecil 
dibandingkan dengan peningkatan 
pendapatan, sehingga laba bank 
meningkat dan ROA meningkat. 
Rata-rata tren ROA yang dimiliki 
oleh bank sampel penelitian 
mengalami peningkatan sebesar 0,42 
persen. 
Hasil penelitian ini sesuai 
dengan hasil penelitian sebelumnya 
yaitu oleh Rommy Rifky Romadloni, 
Herizon (2015) yang menyatakan 
bahwa APB memiliki pengaruh 
negatif terhadap ROA. 
Pengaruh IRR terhadap ROA 
Menurut teori pengaruh IRR 
terhadap ROA adalah positif atau 
negatif. Hasil analisis regresi 
menunjukan bahwa IRR memiliki 





0,002, artinya IRR memiliki 
pengaruh negatif terhadap ROA, 
sehingga penelitian ini sesuai dengan 
teori. Kesesuaian hasil dari penelitian 
ini dengan teori karena secara teoritis 
apabila IRR meningkat, maka terjadi 
kenaikan IRSA dengan persentase 
lebih besar dari pada persentase 
peningkatan IRSL. Suku bunga 
cenderung turun selama periode 
penelitian maka kenaikan pendapatan 
bunga lebih kecil dibandingkan 
dengan kenaikan beban bunga, 
sehingga laba pada bank meningkat 
dan ROA meningkat. Selama periode 
penelitian ROA yang dimiliki oleh 
bank sampel penelitian mengalami 
peningkatan sebesar 0,42 persen. 
Hasil penelitian ini jika 
dibandingkan dengan hasil penelitian 
sebelumnya didukung oleh Rommy 
Rifky Romadloni, Herizon (2015) 
yang menyatakan bahwa IRR 
memiliki pengaruh positif terhadap 
ROA. 
Pengaruh FBIR terhadap ROA 
Teori menyatakan bawah 
pengaruh FBIR terhadap ROA adalah 
positif. Hasil analisis regresi 
menunjukan bahwa FBIR memiliki 
koefisien regresi positif sebesar 
0,152, artinya FBIR memiliki 
pengaruh positif terhadap ROA, 
sehingga penelitian ini sesuai dengan 
teori. Kesesuaian penelitian ini 
dengan teori karena secara teoritis 
apabila FBIR mengalami peningkatan 
artinya telah terjadi peningkatan 
pendapatan operasional di luar bunga 
dengan pesentase lebih besar 
dibandingkan persentase peningkatan 
pendapatan operasional. Akibatnya 
laba bank meningkat dan ROA 
meningkat terbukti ROA yang 
dimiliki oleh bank sampel penelitian 
mengalami peningkatan oleh rata-rata 
tren positif sebesar 0,42 persen.Hasil 
penelitian ini jika dibandingkan 
dengan hasil penelitian Rommy Rifky 
Romadloni, Herizon (2015) yang 
menyatakan bahwa FBIR memiliki 
pengaruh positif terhadap ROA 
1. UJI F  
Penelitian ini telah melakukan Uji 
F dan diperoleh hasil bahwa LDR, 
IPR, NPL, APB, IRR, FBIR secara 
bersama-sama memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional 
Konvensional Non Devisa. Nilai 
koefisien determinasi atau R square 
yang diperoleh penelitian ini sebesar 
40,6 persen dan sisanya dipengaruhi 
oleh variabel diluar penelitian. 
Hipotesis yang menyatakan bahwa 
LDR, IPR, NPL, APB, IRR, FBIR 
secara bersama-sama memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Konvensional Non Devisa 
adalah diterima 
2. UJI t 
a. LDR 
LDR secara parsial memiliki 
pengaruh positif tidak signifikan dan 
memberikan kontribusi dari hasil 
koefisien determinasi sebesar 2 
persen terhadap perubahan ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional 
Konvensional Non Devisa. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
kedua yang menyatakan LDR secara 
parsial memiliki pengaruh positif 
yang signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional 
Konvensional Non Devisa adalah 
ditolak. Penelitian ini jika 
dibandingkan dengan hasil penelitian 
sebelumnya oleh Rommy Rifky 





menyatakan adanya pengaruh 
negatif yang tidak signifikan antara 
variabel LDR terhadap ROA.  
b. IPR  
IPR secara parsial memiliki 
pengaruh positif tidak signifikan dan 
memberikan kontribusi dari hasil 
koefisien determinasi sebesar 0,1 
persen terhadap perubahan ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional 
Konvensional Non Devisa. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
kedua yang menyatakan IPR secara 
parsial memiliki pengaruh positif 
yang signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional 
Konvensional Non Devisaadalah 
ditolak.Penelitian ini jika 
dibandingkan dengan hasil penelitian 
sebelumnya oleh Rommy Rifky 
Romadloni dan Herizon (2015) 
menyatakan adanya pengaruh negatif 
yang tidak signifikan antara variabel 
IPR terhadap ROA 
c. NPL  
NPL secara parsial memiliki 
pengaruh positif tidak signifikan dan 
memberikan kontribusi dari hasil 
koefisien determinasi (r2) sebesar 1 
persen terhadap perubahan ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional 
Konvensional Non Devisa. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
kedua yang menyatakan NPL secara 
parsial memiliki pengaruh negatif 
yang signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional 
Konvensional Non Devisaadalah 
ditolak. Penelitian dari Rommy Rifky 
Romadloni, Herizon (2015) 
menyatakan bahwa NPL memiliki 
pengaruh positif yang tidak signifikan 
antara variabel NPL terhadap ROA. 
Ni Made Inten Uthami Putri Warsa 
dan I ketut Mustanda (2016) 
menyatakan NPL memiliki pengaruh 
negatif signifikan terhadap ROA. 
d. APB  
APB memiliki pengaruh 
negatif signifikan dan memberikan 
kontribusi dari hasil koefisien 
determinasi sebesar 19,2 persen 
terhadap perubahan ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional 
Konvensional Non Devisa. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
yang menyatakan APB secara parsial 
memiliki pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional 
Konvensional Non Devisa adalah 
diterima.Penelitian ini jika 
dibandingkan dengan hasil penelitian 
sebelumnya oleh Rommy Rifky 
Romadloni, Herizon (2015) ternyata 
hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan hasil penelitian sebelumnya 
yang menyatakan adanya pengaruh 
positif tidak signifikan antara variabel 
APB terhadap ROA. 
e. IRR 
IRR memiliki pengaruh 
negatif yang tidak signifikan dan 
memberikan kontribusi dari hasil 
koefisien determinasi sebesar 0 
persen terhadap perubahan ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional 
Konvensional Non Devisa. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa 
hipotesisyang menyatakan IRR secara 
parsial memiliki pengaruh positif atau 
negatif yang signifikan terhadap ROA 
pada Bank Umum Swasta Nasional 
Konvensional Non Devisa adalah 
ditolak. Ketidaksignifikan diperoleh 
karena hanya bernilai 0, tidak 
memiliki pengaruh yang tinggi 
terhadap perubahan ROA. Penelitian 
ini jika dibandingkan dengan hasil 






Romadloni, Herizon (2015), 
penelitian ini tidak sesuai dengan 
hasil penelitian yang menyatakan 
adanya pengaruh positif yang 
signifikan antara variabel IRR 
terhadap ROA. 
f. FBIR 
FBIR memiliki pengaruh 
positif signifikan dan memberikan 
kontribusi dari hasil koefisien 
determinasi sebesar  21,4 persen 
terhadap perubahan ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional 
Konvensional Non Devisa.Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
yang menyatakan FBIR secara parsial 
memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional 
Konvensional Non Devisaadalah 
diterima. 
 
KESIMPULAN, SARAN DAN 
KETERBATASAN  
LDR, IPR, NPL, APB, IRR, FBIR 
secara bersama-sama memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap  
ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Konvensional Non Devisa 
Periode triwulan I tahun 2014 hingga 
Triwulan II tahun 2019. Nilai 
Koefisien determinasi sebesar 40,6 
persen dan sisanya sebesar 59,4 
persen dipengaruhi oleh variabel lain 
di luar penelitian. Kesimpulannya 
Hipotesis yang menyatakan bahwa 
LDR, IPR, NPL, APB, IRR FBIR 
secara simultan memiliki pengaruh 
signigikan terhadap ROA pada BUSN 
Non Devisa adalah diterima.  
LDR  
LDR secara parsial memiliki 
pengaruh positif tidak signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Konvensional Non 
Devisa periode triwulan I tahun 2014 
hingga triwulan II tahun 2019 dan 
memberikan kontribusi sebesar 2,00 
persen terhadap perubahan ROA. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis kedua yang menyatakan 
LDR secara parsial memiliki 
pengaruh positif yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Konvensional Non 
Devisa adalah ditolak. 
IPR  
IPR secara parsial memiliki pengaruh 
positif tidak signifikan dan 
memberikan kontribusi sebesar 0,10 
persen terhadap perubahan ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional 
Konvensional Non Devisa periode 
triwulan I tahun 2014 hingga triwulan 
II tahun 2019. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis kedua 
yang menyatakan IPR secara parsial 
memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional 
Konvensional Non Devisaadalah 
ditolak.  
NPL 
NPL secara parsial memiliki 
pengaruh positif tidak signifikan dan 
memberikan kontribusi dari (r2) 
sebesar 1,00 persen terhadap 
perubahan ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Konvensional Non 
Devisa periode triwulan I tahun 2014 
hingga triwulan II tahun 2019. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis kedua yang menyatakan 
NPL secara parsial memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Konvensional Non 
Devisaadalah ditolak.  
APB 
APB memiliki pengaruh negatif 
signifikan dan memberikan kontribusi 





terhadap perubahan ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional 
Konvensional Non Devisa periode 
triwulan I tahun 2014 hingga triwulan 
II tahun 2019. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis yang 
menyatakan APB secara parsial 
memiliki pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional 
Konvensional Non Devisa adalah 
diterima. 
IRR 
IRR memiliki pengaruh negatif yang 
tidak signifikan dan memberikan 
kontribusi sebesar 0,00 persen 
terhadap perubahan ROA pada Bank 
Umum Swasta 
NasionalKonvensional Non Devisa 
periode triwulan I tahun 2014 hingga 
triwulan II tahun 2019. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa 
hipotesisyang menyatakan IRR secara 
parsial memiliki pengaruh positif atau 
negatif yang signifikan terhadap ROA 
pada Bank Umum Swasta Nasional 
Konvensional Non Devisa adalah 
ditolak. Ketidaksignifikan diperoleh 
karena hanya bernilai 0,00 persen 
tidak memiliki pengaruh yang tinggi 
terhadap perubahan ROA. 
1. FBIR 
FBIR memiliki pengaruh positif 
signifikan dan memberikan kontribusi 
sebsar  21,4 persen terhadap 
perubahan ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Konvensional Non 
Devisa.Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis yang menyatakan 
FBIR secara parsial memiliki 
pengaruh positif yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Konvensional Non 
Devisaadalah diterima. 
2. Diantara seluruh variabel 
bebas LDR, IPR, NPL, APB, IRR, 
FBIR yang memiliki pengaruh paling 
dominan terhadap perubahan ROA 
adalah FBIR. Disimpulkan bahwa 
FBIR memiliki pengaruh yang 
penting dalam meningkatkan 
profitabilitas Bank. 
Keterbatasan penelitian  
a. Keterbatasan pengumpulan data 
yang menjadi sampel penelitian, 
karena Bank Non Devisa hanya 
dapat diakses di situs OJK, dan 
situs OJK sedang mengalami 
gangguan dalam beberapa waktu. 
b. Berubahnya variabel bebas yang 
digunakan karena beberapa 
kendala pengumpulan data. 
Terdapat saran bagi berbagai pihak 
diantaranya: 
1. Variabel ROA  
ROA adalah Rasio  yang 
digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam 
memperoleh keuntungan secara 
keseluruhan (Kasmir, 2013:330). 
Terdapat beberapa hal yang dapat 
mempengaruhi hasil dari ROA suatu 
usaha perbankan yakni berupa kinerja 
keuangan meliputi rasio likuiditas, 
rasio  kualitas aset, rasio sensitivitas 
pasar, rasio efisiensi.ROA yang 
semakin tinggi menunjukkan bahwa 
kinerja keungan yang dilakukan oleh 
bank dalam pengelolaan aset semakin 
baik dan meningkatkan laba yang 
dihasilkan. ROA dalam suatu bank 
seharusnya semakin meningkat setiap 
tahunnya, namun hal tersebut tidak 
terjadi pada Bank Umum Swasta 
Nasional Non Devisa Konvensional 
yang masih menunjukkan nilai 
negatif yang tertera pada Tabel 1.1. 





Diantara seluruh variabel bebas 
LDR, IPR, NPL, APB, IRR dan FBIR 
yang memiliki pengaruh paling 
dominan terhadap perubahan ROA 
adalah FBIR. Disimpulkan bahwa 
FBIR memiliki pengaruh yang 
penting dalam meningkatkan 
profitabilitas Bank. 
3. Variabel yang Signifikan 
a. APB memiliki pengaruh 
negatif signifikan dan memberikan 
kontribusi sebesar 19,2 persen 
terhadap perubahan ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional 
Konvensional Non Devisa periode 
triwulan I tahun 2014 hingga triwulan 
II tahun 2019. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis yang 
menyatakan APB secara parsial 
memiliki pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap ROA diterima. 
b. FBIR memiliki pengaruh 
positif signifikan dan memberikan 
kontribusi sebsar  21,4 persen 
terhadap perubahan ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional 
Konvensional Non Devisa. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
yang menyatakan FBIR secara parsial 
adalah diterima. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Bagi peneliti selanjutnya yang 
mengambil penelitian yang sama 
sebaiknya mengubah periode 
penelitiannya agar dapat mengetahui 
perkembangan kinerja keuangan 
dengan berkembangnya waktu. 
b. Menambah variabel bebas 
lainnya yang belum ada di penelitian 
ini LAR, FACR sehingga dapat 
dibandingkan untuk mendapatkan  






Agus Harjito dan Martono. 2013. 
Manajemen Keuangan, Edisi 
Kedua. Yogyakarta: 
EKONISA 
Angga Andika Putra. 2018. 
“Pengaruh Risiko Usaha dan 
Good Corporate Governance 
(GCG) terhadap Return On 
aset (ROA) pada Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa 
Konvensional”. Skripsi 
Sarjana Tak diterbitkan, STIE 
Perbanas Surabaya 
Iramani, Muazaroh dan Abdul 
Mongid. 2018. “Positive 
Contribution of The Good 
Corporate Governance Rating 
To Stability and Performance: 
Evidence From Indonesia”. 
Jurnal Bussines Perspective. 
16(2), 1-11 
Kasmir.2013. Bank dan Lembaga 
Keuangan Lainnya.Jakarta 
PT. Raja Grafindo Persada. 
Mudrajad Kuncoro, dan Suhardjono. 
2011.  Manajemen Perbankan 
Teori dan Aplikasi.  
Yogyakarta: BPFE 
Yogyakarta. 
Ni Made Uthami Putri Warsa dan I 
ketut Mustanda. 2016. 
“Pengaruh CAR, LDR, dan 
NPL Terhadap ROA pada 
Sektor Perbanakan Di Bursa 
Efek Indonesia”. E-jurnal 
Manajemen Unud. 2(5), 2842-
2870 
Otoritas Jasa Keuangan. “Laporan 
Keuangan Perbankan”. 
(www.ojk.go.id), diakses 05 
April 2019. 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan. 





Tentang Penerapan Tata Kelola Bagi 
Bank Umum  
Rommy Rifky R dan Herizon. 2015. 
“Pengaruh Likuiditas, 
Kualitas Aset, Sensitivitas 
Pasar dan Efisiensi terhadap 
Return On Aset (ROA) pada 
Bank Devisa Go Public”. 
Journal Of Business and 
Banking. 5(1),131-148. 
Ruslan Rosady. (2010). Metode 
Penelitian: Public Relations 
dan Komunikasi. Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada.  
SofyanSiregar. (2013). Statistika 
Deskriptif Untuk Penelitian: 
Dilengkapi Perhitungan 
Manual. Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada. 
Sugiyono. (2016). Metode Penelitian 
Kuantitatif, Kualitatifdan 
R&D. Bandung: Alfabet, PT. 
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 43 Tahun 2016 
Tentang Transparansi dan 
Publikasi Laporan Bank 
Umum Konvensional 
Suryana. (2010). Metode Penelitian 
Model Praktis Penelitian 
Kuantitatif dan Kualitatif. 
Bandung: UPI 
Veithzhal Rivai, Sofyan Basir, 
Sarwono Sudarto, dan 
Arifandy Permata Veithzal. 
2013. Comercial Bank 
Management, Manajemen 
Perbankan dari Teori ke 
Praktik.Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada. 
 
